BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Suatu permasalahan dapat terpecahkan dengan ldilakga suatu
penelitian, sebab dengan melakukan suatu peneiitelta seorang peneliti akan
memperoleh sesuatu yang dapat dijadikan sebagaim@ed dasar atau pegangan
bagi peningkatan serta pengembangan ilmu pengetahtarena hasil dari
penelitian itu sangat penting, maka kegiatan pgaeliitu harus dipersiapkan
dengan sebaik-baiknya, teratur dan membutuhkaerkextan.

Berdasarkan hal tersebut, maka suatu kegiatarifg@meliharapkan dapat
berjalan dengan lancar, dan agar penelitian berjdiengan lancar dan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai, maka persiapaslji@n itu harus benar-benar
matang sesuai dengan prosedur penelitian, tanpgpaieln syarat dari penelitian
itu sendiri yaitu : sistematis, berencana, dan nhkerigkonsep ilmiah. Persiapan
dan prosedur yang akan penulis lakukan dalam mesaksn penelitian ini adalah
menentukan metode, teknik pengumpulan data, tat@ptpenelitian, dan teknik

pengolahan serta analisis data.

A. Metode Pendlitian

Metode memegang peranan penting dalam sebuah tmmekarena di
dalam metode penelitian dikemukakan cara-cara bege objek penelitian
hendak diketahui atau diamati sehingga menghasitkata-data yang secara

ilmiah dapat disistematikakan sesuai dengan typeselitian.
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Dalam suatu penelitian, agar peneliti dapat menkgigan maksud dari
penelitiannya maka seorang peneliti mutlak memariuknetode penelitian.
Tepatnya jika seorang peneliti memilih suatu metpédmelitian maka akan
membantu menentukan keberhasilan suatu penelitangna hal ini akan
memperjelas langkah-langkah maupun arah tujuan plmielitian itu. Yang
dimaksud dengan metode disini adalah cara ilmiahgyakan digunakan
untukmencapai tujuan penelitian. Hal ini sejalanngde pendapat yang
dikemukakan oleh Moleong (2002 : 20) bahwa :

"Metode merupakan cara utama yang dipergunakankuntaencapai

tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipstesdengan

mempergunakan teknik dan alat tertentu. Cara utaindipergunakan
setelah penyelidik memperhitungkan kewajaran d@itinjdari tujuan
penyelidikan serta situasi penyelidik”.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan oleledvig tersebut,
maka metode yang dianggap sesuai dengan peneliéiaiang mekanisme
pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) gadatonomi daerah ini,
penulis menggunakan metode penelitian kualitatifga® pendekatan deskriptif
analitik.

Sesuai dengan penelitian yang menggunakan des$krigialitik
sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, makegas tepat untuk
menjabarkan secara sistematik tentang suatu priveasirut pendapat Nasution
(1996 : 8) mengenai penelitian deskriptif sebagaikioit :

"Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bahs mendeskripsikan

suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi padat sekarang ini.

Dengan kata lain penelitian deskriptif mengambil sedah atau

memusatkan perhatian kepada masalah-masalah akek@gaimana
adanya saat penelitian dilaksanakan”.
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Pendapat yang hampir sama dengan pendapat di iktamutkakan oleh
Hadari Nawawi dalam Moleong (2002 : 22) mengenatoate deskriptif sebagai
berikut :

"Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan miasgdag diselidiki

dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjekjek

penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dia psaat sekarang
berdasarkan fakta yang nampak atau sebagaimaniamyaést

Kedua pendapat mengenal metode deskriptif di aggslas dengan
pendapat Endang Danial (2007 : 52) : “Metode Deskradalah metode yang
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematiki si@asi, kondisi objek
bidang kajian pada suatu waktu secara akurat”.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, bahwa enetimskriptif
merupakan metode yang memusatkan perhatian padalamasasalah aktual
untuk memecahkan masalah dengan menggambarkanmeghukiskan semua
peristiwa atau kejadian yang terjadi selama peaellierlangsung.

Alasan penulis melakukan penelitian dengan stadkidptif adalah karena
sesuai dengan sifat dari masalah serta tujuanipanelang ingin diperoleh, yaitu
bukan untuk menguji hipotesis yang didasarkan gaddu teori, tetapi berusaha
untuk menyimpulkan beberapa informasi tentang agaa Mekanisme
Pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) FadaOtonomi Daerah,
terutama dengan studi desriptif analitik yang dilekn oleh penulis ini, bertujuan
untuk mendeskripsikan dengan cara menganalisisddasayang diperoleh selama
penelitian.

Metode penelitian kualitatif ini sering disebut towe penelitian

naturalistik karena penelitiannya dilakukan padadisi yang alamiahnétural



82

setting); disebut juga metodetnographi, karena pada awalnya metode ini lebih
banyak digunakan untuk penelitian bidang antropolmgdaya, disebut juga
sebagai metode kualitatif karena data yang terkdingam analisisnya lebih
bersifat kualitatif.

Mengingat penelitian ini dipusatkan pada studikdpsf analitik, maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pemdditalitatif, seperti yang
dijelaskan oleh Sugiyono (2007 : 1) sebagai berikut

“Metode penelitian kualitatif adalah metode peimatityang digunakan

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiahbé&mi lawannya adalah

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai insturkemci, teknik
pengumpulan data dilakuikan secara triangulasiyggén), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitak#bih menekankan makna
dan generalisasi”.

Sedangkan model metode yang digunakan dalam paneliti adalah
metode kualitatif, dimana dalam metode ini pensdisagai instrumen utama yang
berusaha mengungkapkan data secara mendalam d#ibgatu beberapa teknik
pengumpulan data seperti yang diungkapkan Sugi@2e@/ : 2) berikut ini :

“‘Dalam penelitian kuantitatif peneliti menggunakamstrumen untuk

mengumpulkan data atau mengukur status variabelg ydieliti,

sedangkan dalam penelitian kualitatif, peneliti jadninstrumen. Oleh
karena itu, dalam penelitian kualitatif instrumeangdalah orang atau
human instrument. Untuk dapat menjadi instrumen, maka peneliti faru
memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, selang@mpu bertanya,
menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi objelg \diteliti menjadi
lebih jelas dan bermakna”.

Sementara itu Moleong (2008 : 6) mengartikan Pgaelikualitatif

sebagai berikut :
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“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang beksued untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek p@nelmisalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lsecara holistik, dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata démasba pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaléthagai metode
alamiah”.

Berdasarkan kutipan diatas dapat kita simpulkarwbadalam sebuah
penelitian kualitatif, yang akan menjadi kebertaasitilalam mencapai tujuan yang
diharapkan dalam sebuah peneltian yang erat kg#@adengan rumusan masalah
yang mengemuka, maka faktor peneliti adalah kutemanya. Hal ini mudah
dipahami sebab sesuai dengan gagasan yang tedddskign sebelumnya, peneliti
merupakan instrumen dalam sebuah penelitian ktilitdamun penulis akan
menggaris bawahi, bahwa kesuksesan dalam sebualitipankualitatif itu akan
tercapai dengan bekal wawasan yang memadai daelippetersebut, untuk
memahami teori-teori yang relevan dengan masalda agaimana kepekaan
seorang peneliti dalam menyelidiki suatu permasalasehingga segala sesuatu
yang terjadi di lapangan itu mampu dideskripsikatach sebuah uraian yang
sistematis, sehingga berbagai rumusan masalahagamgu akan terjawab dalam

sebuah penelitian dan mampu direkomendasikan y&tkaikan pada masa yang

akan datang.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggatrategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadaiendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka penielek takan mendapatkan data

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
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Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbag#ing, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat d&ttingnya, data dapat dikumpulkan
pada setting alamiahndtural setting), pada laboratorium dengan metode
eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, quadu seminar, diskusi, di
jalan dan lain-lain. Apabila dilihat dari sumbeitataya, maka pengumpulan data
dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekuBulgiyono (2007 : 62)
mengartikan sumber primer dan sumber sekunder ael@gikut :“Sumber
primer adalah sumber data yang langsung membedkta kepada pengumpul
data, dan sumber sekunder merupakan sumber yaaiglédgsung memberikan
data kepada pengumpul data”.

Dari penjelasan Sugiyono mengenai sumber databigrsiapat dipahami
yaitu sumber primer dapat dilakukan oleh peneétig saat ia meminta informasi
atau data kepada narasumber secara langsung. @esmgatsumber sekunder,
dapat dilakukan oleh peneliti dengan cara meno&srmasi atau data lewat orang
lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila diliharidsegi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan datat dditgkukan dengan
observasi (pengamataiterview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi,
dan gabungan keempatnya.

Adapun yang akan lebih dibahas oleh penulis adalamk pengumpulan
data dilihat dari caranya, sebab bagi penulis dalam suatu penelitian itu adalah

hal yang terpenting dalam mendapatkan sebuah datpakurat.
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1. Observas

Observasi merupakan salah satu teknik dalam pemelang dilakukan
dengan cara mengamati peristiwa-peristiwa ataupgala sesuatu yang menjadi
objek dalam penelitian. Adapun dalam observasipemulis akan mengamati
secara langsung di Badan Kepegawian Daerah Kabupaimmis dalam hal
Mekanisme Pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sidé& Era Otonomi Daerah.

Oleh Marshall yang dikutip oleh Sugiyono (2007 ),6¥enyatakan bahwa
: “Melalui observasi, peneliti belajar tentang fau, dan makna dari perilaku
itu”.

Penjelasan yang dikemukakan oleh Marshall di saagat singkat namun
memiliki makna yang sangat mendalam bagi seorangliie Namun meskipun
demikian penulis merasa perlu untuk menambahkanwvdatalam sebuah
penelitian itu tidak cukup hanya untuk menelitiiladu saja namun lebih jauh
lagi, bahwa dalam sebuah penelitian itu harus mammemgamati sekaligus
mengevaluasi terhadap hasil penelitiannya itu.

Dalam sebuah penelitian, observasi merupakan sektik yang banyak
menghasilkan data-data yang diperlukan dalam memesuatu tugas tertentu.
Hal ini membuktikan bahwa observasi memiliki banya&nfaat, yang menurut
Patton dalam Nasution, yang dikutip kembali olehgi$fano (2007 : 67),
dijelaskan bahwa manfaat observasi adalah sebagkub:

1. Dengan observasi di lapangan peneliti akar letampu memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, gdn dapat
diperoleh pandangan yang holistik atau menyeluruh.

2. Dengan observasi maka akan diperoleh pengalamagsuag,

sehingga memungkinkan peneliti menggunakan penaiekadluktif,
jadi tidak dipengaruhi oleh konsep atau pandangsyelsmnya.
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Pendekatan induktif membuka kemungkinan penemuasau at
discovery.

3. Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-halgykurang atau
tidak diamati orang lain, khususnya orang yang deeraalam
lingkungan itu, karena telah dianggap ‘biasa’ damehka itu tidak
akan terungkapkan dalam wawancara.

4. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan haydrad sedianya
tidak akan terungkapkan oleh responden dalam waavankarena
bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena dapsrugikan nama
lembaga.

5. Dengan observasi, peneliti dapat menemukan haisaayy diluar
persepsi responden, sehingga peneliti memperolatbgan yang
lebih komprehensif.

6. Melalui pengamatan di lapangan, peneliti = tidak l@any
mengumpulkan data yang kaya, tetapi juga mempekasan-kesan
pribadi, dan merasakan suasana situasi sosialditeiiy.

Dari penjelasan diatas, penulis memperoleh gambbsdmva dengan
melakukan observasi maka peneliti akan memperoédébihan-kelebihan yang
didapat selama ia melakukan pengamatan, yang mnukgkebihan itu tidak akan
didapatkan ketika kita melakukan wawancara ataupknik pengumpulan data

yang lainnya.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik peneliting gldakukan dengan
cara bertanya secara langsung kepada narasumhgumtaesponden dalam
memperoleh data-data yang diperlukan. Esterbemgnd&ugiyono (2007 : 72),
mendefinisikaninterview yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
sebagai berikut :

“Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orangk umgrtukar

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehinggaatajkonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu”.
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Dari pendapat Esterberg di atas wawancara jelasipakan suatu cara
yang digunakan oleh peneliti dalam memperoleh datag diharapkannya,
tentunya dengan jalan berkomunikasi langsung yadagukan dengan cara tanya
jawab antara peneliti dengan narasumber, sehingggath demikian informasi-
informasi yang diperoleh selama melakukan wawanak@n dikumpulkan,

dievaluasi, serta disimpulkan dengan pertimbangatipbangan lainnya.

3. Studi Literatur

Selain diperoleh dengan observasi dan wawancaedy faermasalahan
yang mengemuka akan dapat dibuktikan secara mend@aat pemahaman
teori-teori yang akan ditemukan dalam sebuah bukwisumber yang relevan.

Studi literatur merupakan suatu kajian untuk merdbagkan
permasalahan yang mengemuka di lapangan untuk jigelgn dikaji lebih
mendalam dengan bantuan teori-teori dari parayahly ditemukan dalam sebuah
buku literatur. Dalam literatur ini kita akan mudalemahami dan mengkaji suatu
permasalahan yang telah diteliti, sebab banyak-teor ataupun dalil-dalil yang
diungkapkan dalam buku sumber, yang dapat dijadgaatu patokan ataupun
dasar dalam pembahasan suatu permasalahan yang ada.

Untuk menyelesaikan sebuah kajian tentang suatmgsaiahan itu tidak
akan terlepas dari studi literatur atau yang ldadim dikenal sebagai studi
kepustakaan. Hal ini mudah dipahami, sebab bukuwrisuknber yang dikaji oleh
peneliti itu akan mengimbangi permalahan yang teligdliti guna dibandingkan

dan dievaluasi dengan teori-teori ataupun dalildghng relevan sehingga
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permasalahan yang mengemuka itu jelas batas-batasmg perlu diperbaiki

pada masa yang akan datang.

4. Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan datagyidak langsung
ditujukan kepada subjek penelitian. Studi dokumsntaerupakan salah satu
sumber data penelitian kualitatif seperti yang dkapkan oleh Moleong (2002
161) yaitu : “Dokumen sebagai sumber data dapaaulfiaatkan untuk menguiji,
menafsirkan bahkan untuk meramalkan”.

Studi dokumentasi digunakan dengan tujuan untulemgidapi data-data
yang diperoleh dari observasi dan wawancara sehiaggn diperoleh data yang
akurat dan terpercaya. Adapun dalam teknik peaslitini, peneliti akan
mengumpulkan berbagai dokumen-dokumen yang dipamlukang berkaitan
dengan permasalahan yang sedang diteliti. Semeitiar&ugiyono (2007 : 82)
mengartikan dokumen sebagai berikut : “Dokumen pegkan catatan peristiwva
yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tuligambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang”.

Dari uraian yang telah dijelaskan oleh Sugiyonoathis, jelas bahwa
dokumen itu bukan sekedar catatan-catatan pentajg, $etapi juga dapat
berbentuk gambar-gambar ataupun foto-foto yangutsmat keseluruhannya ini
sangat bermanfaat dalam membantu peneliti untukpegkaat hasil penelitianya.
Dengan adanya kumpulan-kumpulan data tersebut,t dapmudahkan peneliti

dalam pengolahan data sehingga hasil penelitiamtda@ngan mudah penulis
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simpulkan, yang pada akhirnya penulis akan menkapahasil temuan dalam

sebuah penelitian tersebut.

C. Persiapan Pendlitian
1. Tahap PraPendlitian

Sebelum penulis mengambil judul skripsi ini, pesutentunya harus
mengetahui terlebih dahulu permasalahan yang akiafitid Hal ini penulis
pahami, sebab sebuah judul itu akan timbul ket@&anasalahan muncul. Oleh
sebab itu yang pertama perlu dilakukan oleh pempada saat itu adalah dengan
melakukan pra penelitian, sehingga pada tahap enulp dapat memilih dan
menentukan tempat atau lokasi penelitian, dengarariuuntuk menyesuaikan
terhadap kepentingan dalam pembatasan masalah.

Lokasi atau tempat yang dipilih oleh penulis adaldh Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Ciamis, yanigted di Jalan Bojong
Huni Ciamis. Adapun alasan penulis memilih Badaep&gawaian Daerah
(BKD) Kabupaten Ciamis sebagai lokasi penelitianalall karena Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Ciamis adalah suattorkdi pemerintahan
daerah Ciamis yang khusus menangani permasalapag&waian, terutama yang
erat kaitannnya dengan permasalahan yang sedagligj dieh penulis pada saat
ini yaitu perihal “Mekanisme Pengangkatan Calonaeq Negeri Sipil (CPNS)
Pada Era Otonomi Daerah”.

Adapun penelitian awal atau pra penelitian yangkdikan oleh penulis

adalah pada bulan Juni 2008 Ciamis dengan menggnniaknik wawancara
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kepada pegawai Badan Kepegawaian Daerah Kabup#&ensGyaitu Bapak Drs.
Dadan sebagai Wakil Kepala Sub Bagian KepegawaiaBKD Kabupaten
Ciamis.

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh Hasil penelitian,
ternyata Mekanisme Pengangkatan Calon Pegawai Neigdr(CPNS) Pada Era
Otonomi Daerah, khususnya di Kabupaten Ciamis beknmaksanakan dengan
baik. Hal ini terbukti dengan banyaknya masalahatsds yang dihadapi oleh
PEMDA Kabupaten Ciamis dalam pelaksanaan rekrutn@PNS, vyaitu
diantaranya, masih terdapat kesalahan-kesalahay gidakukan oleh PEMDA
Kabupaten Ciamis dalam penempatan pegawai di k&atdor, dinas-dinas,
maupun instansi pemerintahan daerah yang lainryag jernyata masih banyak
CPNS yang menempati formasi jabatan yang tidakasekngan latar belakang
pendidikannya. Hal ini jelas akan berdampak terpakimerja para Pegawai
Negeri Sipil dalam menjalankan tugas dan fungsiojggam suatu lingkup
pemerintahan. Hal ini mudah dipahami, sebab baganianerja suatu aparat
pemerintahan akan bekerja dengan baik, jika melsdeerja pada lingkup
pemerintahan yang jelas tidak sesuai dengan kealgBa (latar belakang

pendidikannya) itu.

2. Tahap Penyusunan Pedoman Wawancar a
Dalam melakukan penelitian ini peneliti berfungsbagai alat pengumpul
data (instrumen penelitian). Keberhasilan penalitalam membuktikan kejadian

dan permasalahan yang terjadi di masyarakat itgatéung dari kemampuan
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peneliti dalam mengumpulkan data, mengolah dattg seenyimpulkannya. Oleh
sebab itu, melalui wawancara dengan responden bsenasi, serta ditunjang
oleh dokumen-dokumen lainnya yang merupakan babsardintuk memperoleh
data, fakta, dan informasi yang selanjutnya akgadikan bahan laporan hasil
penelitian. Informasi-informasi itu diperoleh meilalwawancara yang disertai
pedoman wawancara yang disesuaikan dengan masaldbokiis penelitian.
Untuk memperoleh kejelasan data tentunya penaakthanya mencari
informasi dari satu tempat atau lokasi penelitiaja,stetapi juga peneliti berusaha
untuk mencari informasi yang berkaitan dengan kapegan khususnya tentang
Mekanisme Pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sigié Era Otonomi Daerah,
seperti mendatangi dinas-dinas di Kabupaten Cigrargy pada saat otonomi

daerah sering melakukan pengangkatan CPNS difgpaaerintahannya.

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh dari berbagai surphigu melalui
observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan $tadatur, maka data tersebut
direduksi melalui pembuatan abstrak.

Moleong (2002 : 190) menyatakan bahwa : “Abstrakerupakan usaha
membuat rangkuman proses dan pertanyaan-pertanyaag perlu dijaga
sehingga tetap ada di dalamnya”.

Dari pendapat Moleong tersebut, pemahaman tentdrgfraksi akan
semakin berkembang. Abstraksi yang digunakan oldtagian besar peneliti

bertujuan untuk membantu dalam memperoleh gambsgeara umum, tentang
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hasil dari penelitiannya itu dengan cara meredaksi melakukan analisis data
dengan cara menggolongkan berbagai data yang pedeftiatkan selama ia

melakukan penelitian di lapangan.

1. Teknik Pengolahan Data

Pemahaman tentang bagaimana teknik pengolahanbdaitgak cara yang
dapat digunakan oleh peneliti dalam mengolah datarya selama ia di
lapangan. Adapun teknik yang paling efektif dilaankoleh peneliti dalam
melakukan penelitiannya yang menggunakan metodétdifaadalah dengan
menggunakan triangulasi. Oleh sebab itu SugiyoB00{ : 125) mendefinisikan
triangulasi sebagai berikut : "Triangulasi dalamngpgian kredibilitas data
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagdiesutkengan berbagai cara, dan
berbagai waktu”.

Adapun untuk menguji kredibilitas data, maka dalpengolahan data
penulis menggunakan metode trianggulasi, yaitu :

1) Triangulasi sumber.

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas ddifakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui bebesapder. Penerapan dengan
menggunakan triangulasi sumber ini, maka penelégmmperoleh berbagai data
dengan cara mewawancarai kepada lebih dari 2 oraragumber. Maka data dari
berbagai sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakgperti dalam penelitian
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasik mana pandangan yang sama,

yang berbeda, dan yang spesifik dari berbagai sutebsebut. Data yang telah
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dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan wsugsimpulan selanjutnya
diminta kesepakatamémber check) dengan keseluruhan sumber data tersebut.
2) Triangulasi teknik.

Triangulasi teknik untuk menguji krediilitas datdallukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan telmgkberbeda. Dalam
melakukan triangulasi teknik ini, data diperolelmgien wawancara , lalu di cek
dengan observasi, dokumentasi, atau kuesionerdBilgan tiga teknik pengujian
kredibilitas data tersebut, menghasilkan data ylaedpeda-beda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber dategybersangkutan atau yang
lain, untuk memastikan data mana yang dianggaprbAteu mungkin semuanya
benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.

3) Triangulasi waktu.

Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas datédakiukan dengan
melakukan pengecekan dengan wawancara, obsenasitelnik lain dalam
waktu atau situasi yang berbeda. Dengan melakukamgulasi waktu ini maka
kita akan mengetahui hasil-hasil wawancara yarakdian terhadap narasumber
pada waktu yang berbeda-beda. Sehingga kita akampereleh perbandingan
data yang diperoleh dari berbagai waktu yang kikakan selama penelitian, dan
hal ini dimaksudkan apabila hasilnya berbeda-betka kita sebagai peneliti
harus mampu mengulang pertanyaan yang memilikigawaang berbeda-beda
tersebut sampai menemukan hasil yang sama. Haldimaksudkan untuk

memperoleh kepastian terhadap data yang sedantglkita
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2. Teknik AnalisisData

Adapun dalam proses analisis data, penulis merad@unteknik berikut
ini :

a. Reduks Data

Reduksi data adalah proses analisis data yang udldak untuk
menyarikan, menggolongkan, dan mengarahkan hasil-pgnelitian dengan
memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting pksieliti dalam bentuk
uraian atau laporan yang lebih pokok, terperinan terfokus. Tujuan dari reduksi
data adalah untuk mempermudah pemahaman terhatiapata telah terkumpul
dari hasil catatan lapangan dengan cara meranglammuengklarifikasi sesuai
masalah dan aspek-aspek permasalahan yang diteliti.

Dalam penelitian ini, aspek yang direduksi adalakhhal yang berkaitan
dengan Pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil BaalaOtonomi Daerah,
yang diantaranya adalah :

1) Mekanisme pengangkatan Calon Pegawai Negeri SGHNS) pada era
otonomi daerah

2) Perbedaan prinsipil dalam mekanisme Pengangkation ®egawai Negeri
Sipil antara sebelum adanya otonomi daerah dengf@hal adanya otonomi
daerah serta keterlibatan PEMDA Kabupaten Ciamlandgpengangkatan
CPNS pada era otonomi daerah ini.

3) Sejauhmana adanya otonomi daerah mempengaruhd#gri@engangkatan

Calon Pegawai Negeri Sipil pada Era Otonomi Daetahjtama dalam
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keberhasilan alokasi penempatan CPNS tersebut dakmyelenggaraan
pemerintahan di Kabupaten Ciamis.

4) Gambaran hambatan-hambatan yang dialami oleh P&aolapaten Ciamis
dalam proses Pengangkatan Calon Pegawai NegeliFziga Era Otonomi
Daerah.

5) Upaya vyang dilakukan olehn PEMDA Kabupaten Ciamis lamda
menanggulangi setiap hambatan yang terjadi selamse® pengangkatan
CPNS berlangsung.

b. Display Data

Display data adalah sekumpulan informasi tersustang akan
memberikan penelitian secara menyeluruh. Penyaj@na yang tesusun secara
singkat, jelas, terperinci, dan menyeluruh akanihlememudahkan dalam
memahami gambaran terhadap aspek yang ditelitk bacara keseluruhan
maupun parsial. Penyajian data selanjutnya dalamtukeuraian atau laporan
sesuai dengan hasil penelitian yang diperoleh.

c. Verifikasi/Kesimpulan

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti, raakpenjelasan,
yang dilakukan terhadap data yang telah dianali®egan mencari hal-hal
penting. Kesimpulan diperoleh sejak dimulainya pigae, hanya saja masih
tentatif, dan kabur. Akan tetapi semakin bertamlpaldata maka kesimpulan itu
akan lebih "grounded”. Jadi kesimpulan senantiasaush direvikasi selama

penelitian itu berlangsung.
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E. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di BKD (Badanpégawaian Daerah)
Kabupaten Ciamis yang terletak di Jalan BojonghiNioi.7 Ciamis, dengan
menimbang data yang diperlukan oleh penulis bexkatat dengan kepegawaian
yang pada khususnya tentang Pengangkatan Calow&edageri Sipil Pada Era

Otonomi Daerah.

2. Subjek Pendlitian

Di dalam suatu penelitian kualitatif diperlukanamhasi / data-data dari
sumber yang dapat memberikan informasi yang sedeagan tujuan dari
penelitian, untuk itu harus ditentukan subjek pigéiael yang dapat dijadikan
sumber informasi tersebut. Adapun subjek dalam lgemeini adalah Pegawai
Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Ciamis, seberdy@ pegawai negeri
sipil yang diangkat pada era otonomi daerah. Sekesaluruhan dapat dilihat

dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.1
Tabel Responden
NO RESPONDEN JUMLAH
1 Wakil Kepala Bagian Mutasi 1 orang

Kepegawaian (BKD)
2 Staf Bagian Mutasi Kepegawaian 3 orang

(BKD)




PNS Dinas Kebudayaan
Pariwisata
PNS Dinas Pendidikan

PNS Dinas Perhubungan

(oF

AN

1 orang

2 orang

1 orang

JUMLAH

8 orang
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